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A.Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yajgrklan di Sekolah
Dasar (SD). Seorang guru SD yang akan mengajarkatenmatika kepada
siswanya, hendaklah mengetahui dan memahami olajely skan diajarkannya,
yaitu matematika termasuk penguasaan materi dais jelat peraga yang
digunakannya.

Suwangsih E dan Tiurlina (2006: 3) menyatakan lzahw
“Kata matematika berasal dari perkataan Latin nmadi&ka yang mulanya
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang rhiendempelajari. Perkataan
itu mempunyai asal kata mathema yang berarti pahgah atau ilmu
(knowledge, science)”. Sejalan dengan definisi mat&a tersebut Ruseffendi
dalam Suwangsih E dan Tiurlina (2006: 3) menyatdiawa:

Kata mathematike berhubungan pula dengan katayaiyang hampir sama,
yaitu mathein atau mathenein yang artinya beldyarp(kir). Jadi berdasarkan
asal katanya, maka perkataan matematika berarti pengetahuan yang
didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika Helrienekankan kegiatan
dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankarhdsit eksperimen atau
hasil observasi. Matematika terbentuk karena pikpikiran manusia, yang
berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran.

Anak usia SD adalah anak yang berada pada usiwaiséksampai 12 tahun.
Menurut Jean Piaget anak usia ini masih berpikdaptahap operasi kongkrit

artinya siswa SD belum berpikir formal. Ciri-cimak-anak pada tahap ini dapat

memahami operasi logis dengan bantuan benda-beoidgkiit, belum dapat



berpikir deduktif. Sedangkan menurut RuseffendanaBuwangsih E dan Tiurlina (2006: 4)
mengemukakan bahwa:

“Matematika disebut ilmu deduktif karena matékaaterorganisasikan dari unsur-unsur
yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksiaraksioma, dan dalil-dalil dimana dalil-dalil
setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara tUmtia inilah yang melatarbelakangi
penulis untuk menggunakan alat peraga dengan kedasa agar bangun datar terlihat lebih
menarik karena berwarna-warni daripada hanya sekgaimbar di papan tulis supaya lebih
kongkrit.

Menurut pengalaman di lapangan siswa sulit mehgetperbedaan gambar-gambar
bangun datar apalagi unsur-unsurnya, sehinggamégeri ulangan bangun datar pun sebagian
besar kurang dari KKM. Dengan menggunakan alatgaedstharapkan siswa dapat meningkat
penguasaan materinya khususnya tentang bangun statarhana yang diajarkan di kelas II
Sekolah Dasar.

Untuk mengatasi persoalan diatas penulis mencolecani solusi dan upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaratematika yaitu dengan menggunakan
alat peraga kertas warna dan karton yang dibenerjadi bangun datar. Solusi tersebut akan
diteliti melalui penelitian tindakan kelas padawsiskelas Il di Sekolah Dasar Negeri 12
Lembang.

Minat belajar merupakan salah satu faktor pemgnjeeberhasilan proses pembelajaran
matematika. Minat yang timbul dari kebutuhan anatupakan faktor penting bagi anak dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Oleh karenamithat belajar anak harus diperhatikan

dengan cermat. Dengan adanya minat belajar padadap@at memudahkan membimbing dan



mengarahkan anak untuk belajar matematika. Dengamikéan, anak tidak perlu lagi
mendapatkan dorongan dari luar jika belajar yatakdkannya cukup menarik minatnya.

Apabila siswa menunjukkan minat belajar yang rendeka tugas guru dan orangtua
untuk meningkatkan minat tersebut. Jika guru meailab minat belajar anak maka akan
mengakibatkan ketidakberhasilan dalam proses p&jab@h matematika. Guru sebagai tenaga
pengajar di kelas hendaknya berusaha seoptimal kiungtuk membangkitkan minat belajar
pada siswa dengan berbagai cara, misalnya dengawpenienalkan kepada siswa berbagai
kegiatan belajar, seperti menggunakan alat peragg menarik atau memanipulasi alat peraga.

Alat peraga adalah alat bantu pembelajaran yangaliamanfaatnya, karena selain dapat
memicu semangat siswa untuk mempelajari materi gé@ag dipelajari juga dapat lebih matang
dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran slgl@iilamenguasai materi yang akan
diajarkannya. Guru sadar bahwa tanpa bantuan etagp, materi pelajaran terutama pelajaran
matematika akan sulit dimengerti mengingat matdmatidalah pelajaran yang rumit dan
kompleks baik dilihat dari seorang guru selaku pemimateri maupun selaku siswa yang
menerima materi pengajaran.

Sebagai alat bantu pembelajaran, alat peraga memipfingsi mempercepat jalan
menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Hal inardlasi dengan keyakinan bahwa proses
belajar mengajar dengan bantuan alat peraga mengmgrkegiatan belajar siswa dan hasil
belajar yang lebih baik.

Meskipun demikian, penggunaan media sebagai aletgaetidak bisa sembarangan
menurut sekehendak hati guru. Tetapi harus memijieahadan mempertimbangkan tujuan.
Media alat peraga yang dapat menunjang tercap&ifjyan pengajaran tentu lebih diperhatikan.

Kompetensi guru sendiri patut dijadikan perhitungaliika seorang guru tidak mampu



menggunakan alat peraga tersebut, maka jangan mgump&annya, sebab hal itu akan sia-sia.
Malahan bisa mengacaukan jalannya proses belajagajae.

Menurut Van Hiele, tiga unsur utama dalam pemaeda geometri yaitu waktu, materi
pengajaran, dan metode pengajaran yang diteragikanditata secara terpadu akan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak kepaudgkatan berpikir yang lebih
tinggi (Suwangsih E dan Tiurlina, 2006: 96).

Teori Van Hiele menyatakan bahwa eksistensiltaa angkatan yang berbeda tentang
pemikiran geometrik, yaitu (a) level 0 (Visualigagb) level 1 (analisis), (c) level 2
(deduksi informal), (d) level 3 (deduksi), (e) leve(rigor). Pada level O kegiatan siswa
cenderung memanipulasikan model fisik, sehinggagkepuan mereka perlu diarahkan
pada mengurutkan, mengidentifikasi, dan mendeskdapsberbagai bangun geometri.
Mereka perlu diberi kesempatan untuk membangun, buatm menggambar,
meletakkan bersama, dan memilah (memisah) bangujuba Pada level 1, kegiatan
siswa cenderung seperti level O tetapi mulai dapangkaji sifat-sifat bangun datar
(Muhsetyo Gatot, dkk, 2009: 1.14).

Berdasarkan teori Van Hiele di atas, peneliti baiasmempersiapkan secara matang dari
mulai waktu yang efektif dan efisien, materi dantede pengajaran semenarik mungkin
diantaranya dengan menggunakan alat peraga keatas\dan meyemangati siswa agar sampai

ke tahap berpikir yang lebih tinggi tetapi tetapuse jenjang usia anak SD.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di -atas, maka permasalaredam d penelitian ini
adalah:"Bagaimana peningkatan hasil belajar maikenkhususnya dalam konsep bangun datar
dengan menggunakan alat peraga kertas warna?”
Dari rumusan di atas dapat dijabarkan berupa mgtm, yaitu :
1. Bagaimana gambaran proses pembelajaran matematiksefx bangun datar dengan

menggunakan alat peraga kertas warna?



2. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran nagéitearkonsep bangun datar dengan
menggunakan alat peraga kertas warna?
3. Apakah terjadi peningkatan hasil belajar matematdomsep bangun datar dengan

menggunakan alat peraga kertas warna?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara unuam tpenelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika konsep bamgar dengan menggunakan alat peraga
kertas warna.
Adapun secara khusus pada siswa SD Negeri 12 Lregnpeanelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan data tentang :
1. Proses pembelajaran matematika konsep bangundigan menggunakan alat peraga
kertas warna,
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran matematika @engenggunakan alat peraga kertas
warna,
3. Peningkatan hasil belajar matematika dengan memdg@gunalat peraga kertas warna

pada pembelajaran matematika konsep bangun datar.

D. Manfaat Penelitian
Secara terperinci penulis mengemukakan manfaat géamayapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas belajgwvaj khususnya untuk konsep bangun

datar menjadi lebih baik, serta hasil belajarnyaingkat.



2. Bagi guru, dapat mengembangkan kemampuan mererararddn menggunakan alat
peraga secara kreatif dan fungsional, khususnyartgrkonsep bangun datar.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan yang samyguna dalam menciptakan
situasi kondusif yang akan meningkatkan kualitdsolsd, khususnya tentang konsep

bangun datar.

E. Asums Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan bertitik tolaki @sumsi sebagai berikut :

1. Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakam yasag sangaundamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, maberarti keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada kebeshagrioses belajar siswa di sekolah
dan lingkungan sekitarnya (Jihad A dan Haris A,200).

2. pendidik hendaknya selalu berusaha untuk meningkatkasil belajar siswa dengan
berbagai cara salah satunya dengan menggunaka@a ety dapat menarik perhatian
siswa, yaitu dengan menggunakan kertas warna dekobangun datar sehingga secara
langsung ataupun tidak langsung dapat meningkatkasil pembelajaran siswa

khususnya dalam penelitian ini bertitik tolak pa#tansep bangun datar pada

pembelajaran matematika kelas Il SD Negeri 12 Lemgh&éabupaten Bandung Barat ini.

F. Hipotesis Tindakan
Penggunaan alat peraga kertas warna pada konsgprbdatar dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas [l SD Negeri 12 LamgbKecamatan Lembang Kabupaten

Bandung Barat.

G. Definisi Operasional



1. Hasil belajar adalah nilai tes matematika yang rdileé setiap siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika pada konsep bangun datgawlenenggunakan alat peraga
kertas warna.

2. Aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah perudraminat siswa terhadap pembelajaran

matematika konsep bangun datar dan alat peraga.



